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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) make an important contribution to the
economy of Bima City. However, the sustainability of this sector continues to face various
challenges, particularly in the implementation of Islamic business ethics. This study aims to
analyze the implementation of Islamic business ethics principles, particularly honesty,
trustworthiness, and justice, among MSMEs in Bima City; identify supporting and inhibiting
factors; and formulate strategies to strengthen their application. This study employs a
descriptive qualitative approach involving 15 informants from various business sectors. Data
were collected through in-depth interviews, observation, and documentation. The findings
indicate that the implementation of the principles of honesty and justice remains varied. Some
MSME actors still make ethical compromises due to price competition pressure and limited
capital. In contrast, the principles of trustworthiness and responsibility tend to be applied more
consistently, particularly among Tembe Nggoli woven-fabric artisans, who regard the
preservation of traditional motifs as part of their cultural trust. The main supporting factors for
the implementation of Islamic business ethics include the community’s high level of religious
awareness and local government support. Meanwhile, the inhibiting factors include unhealthy
price competition, low Islamic financial literacy, and weak monitoring mechanisms. The
recommended strengthening strategies include improving halal literacy, expanding access to
Islamic financing, developing a value-based business ecosystem, promoting ethical MSME
digitalization, and establishing community-based participatory monitoring.

Keywords : Islamic Business Ethics, MSME Sustainability, Bima City.

ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi penting terhadap
perekonomian Kota Bima. Namun, keberlanjutan sektor ini masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam penerapan etika bisnis Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi prinsip-prinsip etika bisnis Islam, khususnya kejujuran, amanabh,
dan keadilan pada UMKM di Kota Bima, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat,
serta merumuskan strategi penguatannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan melibatkan 15 informan dari berbagai sektor usaha. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan prinsip kejujuran dan keadilan masih bervariasi. Sebagian pelaku UMKM
masih melakukan kompromi etis akibat tekanan persaingan harga dan keterbatasan modal.
Sebaliknya, prinsip amanah dan tanggung jawab cenderung diterapkan secara lebih
konsisten, terutama pada pengrajin kain Tembe Nggoli yang memaknai pelestarian motif
tradisional sebagai bagian dari amanah budaya. Faktor pendukung utama penerapan etika
bisnis Islam meliputi tingginya kesadaran religius masyarakat dan dukungan pemerintah
daerah, sedangkan faktor penghambatnya mencakup persaingan harga yang tidak sehat,
rendahnya literasi keuangan syariah, serta lemahnya mekanisme pengawasan. Strategi
penguatan yang direkomendasikan meliputi peningkatan literasi halal, perluasan akses
pembiayaan syariah, pengembangan ekosistem bisnis berbasis nilai, digitalisasi UMKM yang
beretika, serta pengawasan partisipatif berbasis komunitas.

695 | Volume 8 Nomor 7 2026


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12382
mailto:umifatunsuhadah@gmail.com
mailto:arraynez@gmail.com
mailto:ziaulhaq8816@gmail.com

R eslaj; ({etgww Gducition Social Jaa Rotbe Jourval

Volume 8 Nomor 7 (2026) 695 - 710 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v8i7.12382

Kata kunci : Etika Bisnis Islam, Keberlangsungan UMKM, Kota Bima.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama dalam pembangunan ekonomi nasional (Muthiah, 2025). Keberadaannya
tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
berperan signifikan dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta menekan angka kemiskinan. UMKM menjadi motor penggerak
yang mampu menjaga stabilitas ekonomi, terutama pada saat terjadi krisis, karena
sifatnya yang fleksibel dan dekat dengan kebutuhan masyarakat. Peran strategis ini
menjadikan UMKM sebagai salah satu faktor penting dalam upaya memperkuat
ketahanan ekonomi nasional sekaligus meningkatkan kesejahteraan sosial. Upaya
pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, salah satunya adalah
memberdayakan UMKM.

Dalam mengembangkan bisnis yang berlandaskan etika bisnis Islam, aspek
pelayanan dan kinerja pengusaha menjadi hal yang sangat penting untuk
diperhatikan dan diprioritaskan. Kinerja mencerminkan hasil kerja yang dicapai,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang harus dipertanggungjawabkan sesuai
dengan peran dan tanggung jawab dalam suatu organisasi atau perusahaan.
Keberhasilan kinerja UMKM dapat dianalisis menggunakan pendekatan Balanced
Scorecard. Melalui Kkinerja tersebut, diharapkan para pelaku UMKM mampu
menunjukkan kontribusi profesional yang mencerminkan penerapan nilai-nilai etika
bisnis Islam secara nyata, yang berdampak positif terhadap mutu layanan serta
berujung pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat (Katmas,
2022).

Etika bisnis Islam didasarkan pada ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an dan Hadis
yang menekankan nilai-nilai moral dan sosial dalam setiap aktivitas ekonomi (Alwi,
2021). Dalam konteks bisnis, etika Islam tidak hanya berbicara tentang keuntungan
finansial, tetapi juga mencakup prinsip keadilan, kejujuran, transparansi, serta
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sebagai contoh, prinsip halal dan thayyib
dalam Islam mengatur bahwa segala transaksi bisnis harus bebas dari unsur yang
merugikan, seperti riba (bunga) dan gharar (ketidakjelasan), yang dapat
menyebabkan ketidakadilan bagi pihak yang terlibat. Prinsip-prinsip etika bisnis
islam ini, jika diterapkan secara konsisten, diharapkan dapat menciptakan
lingkungan bisnis yang tidak hanya menguntungkan, tetapi juga membawa
keberkahan dan kesejahteraan bagi seluruh pihak yang terlibat.

Namun, keberlanjutan UMKM menghadapi berbagai tantangan, terutama
terkait dengan implementasi etika bisnis yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam.
Kurangnya penerapan etika bisnis Islam dapat menghambat daya tahan usaha
dalam jangka panjang. tantangan muncul ketika nilai-nilai moral dalam bisnis
terancam oleh perilaku yang menyimpang dari ajaran agama dan penurunan nilai
etika. Implementasi prinsip kejujuran dan tanggung jawab dalam bisnis, terutama
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dalam ekonomi syariah, menjadi kunci untuk membangun bisnis yang berkelanjutan
dan bertanggung jawab secara sosial (Rohmah, 2023). Dalam bisnis Islam, integritas
dan transparansi menjadi sangat penting untuk menciptakan hubungan yang adil
antara produsen dan konsumen. Bisnis tidak hanya dipandang sebagai aktivitas
ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah yang harus dijalankan dengan
penuh tanggung jawab dan niat baik (Nufus, 2024).

Berbagai temuan sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis
Islam memiliki keterkaitan positif dengan peningkatan kinerja dan daya saing
UMKM. Temuan studi di Lumajang mengungkapkan bahwa nilai-nilai etika bisnis
Islam, terutama kejujuran, amanah, keadilan, dan tanggung jawab, berkontribusi
signifikan dalam menumbuhkan kepercayaan pelanggan, memperkuat loyalitas
konsumen, meningkatkan citra dan reputasi usaha, serta mendorong terbentuknya
hubungan bisnis jangka panjang dengan pelanggan (Rahmanda et al., 2025). Temuan
sejalan juga diperoleh di Kota Bima, yang menunjukkan bahwa penerapan prinsip
kejujuran, khususnya dalam penentuan harga dan penjagaan kualitas produk, dapat
memperkuat kepercayaan konsumen sekaligus meningkatkan loyalitas mereka
terhadap usaha (Syamsuddin, 2025). Hal ini menegaskan bahwa nilai-nilai etika
Islam tidak hanya berfungsi sebagai tuntutan normatif, tetapi juga dapat diposisikan
sebagai aset strategis yang berperan dalam memperkuat keunggulan kompetitif
secara berkelanjutan.

Di Kota Bima, sektor usaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah)
memiliki peran penting dalam perekonomian lokal. Namun, sebagian besar UMKM
di Kota Bima masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk masalah literasi
keuangan, literasi digital dan inklusikeuangan. Oleh karena itu, dengan peningkatan
yang diberikan pada literasi keuangan, literasi digital dan inklusi keuangan dapat
memberikan dampak positif pada kinerja UMKM di Kota Bima yang nantinya akan
berdampak pula pada keberlanjutan UMKM kedepannya.

Berdasarkan data awal yang diperoleh perkembangan jumlah UMKM di Kota
Bima dalam 4 tahun terakhir terus mengalami peningkatan, Tahun 2020 sebanyak
9.270 UMKM, kemudian di tahun 2021 meningkat menjadi 23.180 UMKM, di tahun
2022 sebanyak 23.923 UMKM dan di tahun 2023 sebanyak 24.601 UMKM. Angka-
angka ini menunjukkan pesatnya pertumbuhan UMKM di Kota Bima, sehingga tidak
heran apabila UMKM merupakan penopang pertumbuhan ekonomi dan menjadi
penggerak perekonomian di Kota Bima (Masitha, 2025).

Oleh sebab itu, penting untuk mendorong penerapan etika bisnis syariah
dalam Kkegiatan usaha UMKM. Jika dilakukan secara konsisten, hal ini dapat
membantu UMKM membangun citra usaha yang positif, meningkatkan loyalitas
pelanggan, dan mendukung terciptanya sistem ekonomi yang lebih adil. Di samping
itu, keterlibatan aktif dari pemerintah, institusi keuangan, serta komunitas pelaku
usaha juga memegang peranan penting dalam memperluas pemahaman dan
kesadaran pelaku UMKM terhadap urgensi penerapan etika bisnis berbasis syariah
(Salsabila & Rialdy, 2024).
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Walaupun kajian mengenai etika bisnis Islam dan UMKM telah banyak
dilakukan, penelitian yang secara khusus menelaah hubungannya dengan
keberlangsungan usaha dalam konteks lokal Kota Bima masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengeksplorasi secara
mendalam implementasi nilai-nilai etika bisnis Islam dalam aktivitas sehari-hari
pelaku UMKM di Kota Bima, sekaligus merumuskan strategi penguatan yang sesuai
dengan kebutuhan lokal dan mudah diterapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip etika
bisnis Islam oleh pelaku UMKM di Kota Bima, merumuskan strategi penguatan
implementasi etika bisnis Islam guna mendukung keberlanjutan UMKM, serta
mengidentifikasi berbagai faktor yang mendorong maupun menghambat penerapan
etika bisnis Islam di kalangan pelaku UMKM Kota Bima. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan literatur
etika bisnis Islam, sekaligus menawarkan rekomendasi praktis bagi pemangku
kepentingan dalam merancang kebijakan pembinaan UMKM yang berlandaskan
nilai-nilai etis dan religius.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai fenomena sosial dan ekonomi yang berkaitan dengan
penerapan etika bisnis Islam dalam mendukung keberlangsungan UMKM di Kota
Bima. Lokasi penelitian ditetapkan secara purposif di Kota Bima dengan
mempertimbangkan kondisi wilayah yang mayoritas penduduknya beragama Islam
serta memiliki perkembangan UMKM yang cukup menonjol. Informan penelitian
ditentukan melalui teknik purposive sampling dan snowball sampling dengan kriteria
tertentu, yaitu pelaku UMKM yang telah menjalankan usahanya minimal selama dua
tahun, memiliki omzet sekurang-kurangnya Lima juta per bulan, berlokasi atau
menjalankan usaha di wilayah Kota Bima, serta bersedia menjadi informan
penelitian. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 15 orang yang
berasal dari berbagai bidang usaha. Informan tersebut terdiri atas enam pelaku
usaha kuliner, tiga pelaku usaha kerajinan tangan, dua pelaku usaha fesyen, tiga
pelaku usaha perdagangan umum, dan satu pelaku usaha jasa.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari pelaku UMKM serta
pihak-pihak terkait melalui wawancara mendalam. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan dari berbagai dokumen, arsip, dan literatur yang relevan dengan fokus
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas UMKM
di lapangan, wawancara dilakukan guna memperoleh informasi yang lebih
mendalam dari para informan, sedangkan dokumentasi dimanfaatkan untuk
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melengkapi data penelitian melalui foto, dokumen, maupun bukti pendukung
lainnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model interaktif
Miles dan Huberman yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis
dilakukan secara berkesinambungan selama penelitian berlangsung hingga
diperoleh data yang valid, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk
memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber serta metode
pengumpulan data yang berbeda. Melalui langkah tersebut, hasil penelitian
diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam
1. Prinsip Kejujuran (shidiq)

Berdasarkan temuan wawancara, sebagian besar informan memaknai
kejujuran sebagai dasar utama dalam menjalankan aktivitas bisnis. Ibu Sri, pemilik
usaha Es Boba yang telah beroperasi selama empat tahun, mengungkapkan bahwa
upaya menjaga kualitas produk secara konsisten serta menerapkan transparansi
harga telah berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
konsumen. Hasil observasi lapangan juga menunjukkan bahwa Ibu Sri secara
terbuka menampilkan komposisi bahan baku yang digunakan dan bersedia
menjelaskan proses produksi kepada pelanggan yang membutuhkan informasi lebih
lanjut.

Hal ini juga diperkuat oleh Pak Mujahid, pemilik usaha Ceker Ayam
Rumahan, menjelaskan bahwa Kketerbukaan dalam menyampaikan informasi
produk, seperti tanggal produksi dan jenis bahan tambahan yang digunakan,
membuat konsumen merasa lebih dihargai. la menyampaikan bahwa dirinya selalu
menginformasikan kepada pelanggan bahwa produk tersebut aman dikonsumsi
hingga tiga hari setelah proses produksi dan tidak menggunakan pengawet buatan.
Hasil observasi konfirmatif memperkuat pernyataan tersebut, karena Pak Mujahid
diketahui mencantumkan label tanggal produksi pada setiap kemasan produknya.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya informan yang
mengakui terjadinya kompromi terhadap prinsip kejujuran akibat tekanan
persaingan usaha. Mama Azril (nama samaran), pemilik usaha warteg,
menyampaikan bahwa pada kondisi tertentu ia harus mengurangi porsi makanan
sebagai upaya menekan biaya produksi ketika harga bahan baku mengalami
kenaikan signifikan. la mengungkapkan bahwa sebelumnya porsi nasi yang
diberikan lebih banyak, tetapi saat ini sedikit dikurangi karena harga beras
meningkat, sementara harga jual tetap dipertahankan.

699 | Volume 8 Nomor 7 2026


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12382

R eslaj; ({etgww Gducition Social Jaa Rotbe Jourval

Volume 8 Nomor 7 (2026) 695 - 710 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v8i7.12382

2. Prinsip Amanah dan Tanggung Jawab

Penerapan prinsip amanah terlihat dari cara para informan menjalankan
tanggung jawabnya kepada konsumen, karyawan, maupun mitra usaha. Mbak Ayu,
pemilik usaha Pisang Krispi, menjelaskan bahwa sikap amanah dalam setiap
transaksi bisnis dapat membuat konsumen merasa dihormati, sehingga mendorong
mereka untuk melakukan pembelian ulang. Hasil observasi menunjukkan bahwa
Mbak Ayu sangat memperhatikan aspek kebersihan tempat produksi serta
menggunakan minyak goreng yang masih layak pakai. Praktik ini berbeda dengan
sebagian pedagang gorengan lainnya yang cenderung menggunakan minyak secara
berulang dalam proses produksi.

Ibu Jaminah, pemilik usaha gorengan, mengungkapkan bahwa penerapan
prinsip keadilan dalam penetapan harga dan penjagaan kualitas produk tetap
dipertahankan, meskipun ia menghadapi persaingan harga yang cukup ketat.
Menurutnya, memperoleh keuntungan kecil tetapi pelanggan merasa puas dan
kembali membeli lebih baik daripada meraih keuntungan besar namun membuat
pelanggan kecewa. Hasil observasi di lokasi usaha Ibu Jaminah menunjukkan
kesesuaian antara pernyataan dan praktik yang dilakukan. Produk yang dijual
terlihat memiliki ukuran dan kualitas yang relatif konsisten dari waktu ke waktu.

Pada sektor kerajinan kain tenun Tembe Nggoli, para pengrajin
memperlihatkan penerapan prinsip amanah melalui komitmen dalam menjaga mutu
produk serta memenuhi ketepatan waktu pengiriman. Salah satu pengrajin
menjelaskan bahwa menjaga keaslian motif tradisional Bima bukan hanya bagian
dari tanggung jawab usaha kepada pelanggan, tetapi juga merupakan amanah
budaya yang harus dipelihara dan diwariskan.

3. Prinsip Keadilan ('Adl)

Prinsip keadilan diterapkan melalui penetapan harga yang tetap
mempertimbangkan kemampuan konsumen, namun pada saat yang sama masih
memberikan keuntungan yang layak bagi pelaku usaha. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Pak Min, pemilik usaha pecel lele, diketahui bahwa ia berupaya
menjaga keseimbangan dalam menentukan harga jual, meskipun dalam praktiknya
tidak selalu dapat menggunakan bahan baku dengan kualitas terbaik karena
keterbatasan modal. Ia menjelaskan bahwa bahan yang dipilih tetap diusahakan
dalam kondisi baik dan terjangkau, sebab penggunaan bahan berkualitas premium
akan meningkatkan harga jual dan berpotensi memberatkan pelanggan.

Namun demikian, hasil observasi menunjukkan masih adanya praktik pada
beberapa UMKM yang belum sepenuhnya mencerminkan prinsip keadilan. Mbak
Tika, pemilik usaha Pop Ice, menyampaikan bahwa pada waktu tertentu, khususnya
saat musim liburan, ia menaikkan harga jual tanpa memberikan penjelasan yang
memadai kepada pelanggan. Praktik tersebut kurang sejalan dengan prinsip
transparansi harga, yang merupakan salah satu unsur penting dalam keadilan
menurut etika bisnis Islam (Syamsuddin, 2025).
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Faktor Pendukung Penerapan Etika Bisnis Islam

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan sejumlah faktor
yang mendukung penerapan etika bisnis Islam di kalangan pelaku UMKM,
diantaranya adalah:
1. Kesadaran religius masyarakat

Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa tingginya kesadaran
keagamaan masyarakat Bima menjadi salah satu faktor penting yang mendukung
penerapan etika bisnis Islam. Konsumen umumnya lebih cenderung memilih produk
dari pelaku usaha yang memiliki reputasi jujur dan amanah. Ibu Sri menyampaikan
bahwa banyak konsumennya yang menanyakan kehalalan bahan yang digunakan,
dan hal tersebut ia pandang positif karena menunjukkan adanya kepedulian
konsumen terhadap aspek kehalalan produk.
2. Dukungan pemerintah daerah

Program literasi sadar halal yang dijalankan oleh Pemerintah Kota Bima
melalui BPJPH dipandang oleh para informan sebagai langkah positif dalam
mendorong pemahaman dan kepedulian pelaku UMKM terhadap pentingnya
kehalalan produk (Bima, 2025). Sosialisasi mengenai pentingnya sertifikasi halal
serta adanya pendampingan teknis turut membantu pelaku UMKM dalam
memahami standar dan persyaratan produk halal.
3. Komunitas dan pembinaan keagamaan

Sebagian informan diketahui aktif mengikuti kegiatan pengajian serta
bergabung dalam kelompok usaha binaan masjid setempat. Forum tersebut
berperan sebagai ruang untuk berbagi pengalaman, memperluas wawasan, dan
memperkuat komitmen pelaku UMKM dalam menerapkan praktik bisnis yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Faktor Penghambat Penerapan Etika Bisnis Islam
1. Tekanan persaingan harga

Faktor penghambat yang paling menonjol adalah ketatnya persaingan harga
di antara pelaku usaha. Para informan mengungkapkan bahwa mempertahankan
kualitas produk dan prinsip kejujuran menjadi tantangan tersendiri ketika pesaing
menjual produk serupa dengan harga lebih rendah melalui cara-cara yang kurang
etis. Salah seorang informan menyampaikan bahwa penggunaan bahan baku yang
baik menyebabkan harga jual meningkat, sementara sebagian konsumen lebih
memilih produk yang lebih murah meskipun kualitasnya tidak sebanding.
2. Keterbatasan modal

Sebagian besar informan menyampaikan bahwa keterbatasan modal
menjadi kendala utama dalam mempertahankan standar kualitas produk. Pak Min
mengakui bahwa idealnya minyak goreng diganti setiap hari, namun karena
keterbatasan biaya, ia terpaksa menggunakan minyak yang sama hingga dua hari.
Hasil observasi juga memperkuat temuan tersebut, bahwa beberapa pelaku UMKM
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masih menggunakan bahan baku dengan kualitas yang belum optimal karena
pertimbangan efisiensi biaya.
3. Rendahnya literasi keuangan syariah

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian informan belum memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep ekonomi syariah, termasuk
instrumen pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Kondisi ini
menyebabkan sebagian pelaku UMKM masih bergantung pada praktik keuangan
konvensional yang berpotensi mengandung unsur riba dan kurang mendukung
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Syamsuddin, 2025).
4. Lemahnya pengawasan internal

Ketiadaan mekanisme pengawasan yang efektif dari lembaga terkait
menyebabkan praktik bisnis yang kurang etis sulit dicegah maupun ditindaklanjuti.
Salah seorang informan menyampaikan bahwa tidak adanya pengawasan membuat
kejujuran dalam berdagang sepenuhnya bergantung pada kesadaran masing-masing
pelaku usaha.

PEMBAHASAN
Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam pada UMKM Kota Bima

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip kejujuran (shidiq)
di kalangan pelaku UMKM Kota Bima memiliki tingkat implementasi yang beragam.
Informan yang secara konsisten menjunjung nilai kejujuran, seperti Ibu Sri dan Pak
Mujahid, mengungkapkan adanya dampak positif berupa meningkatnya loyalitas
pelanggan serta terjaganya keberlangsungan usaha. Temuan ini selaras dengan
penelitian Rahmanda dkk. (2025), yang menegaskan bahwa kejujuran dalam
transaksi mampu membangun kepercayaan konsumen sebagai dasar bagi
terbentuknya keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Berdasarkan perkembangan kajian etika bisnis Islam kontemporer,
kejujuran tidak hanya dipahami sebagai upaya untuk tidak menyampaikan
kebohongan, tetapi juga mencakup keterbukaan pelaku usaha dalam memberikan
informasi terkait produk, harga, mutu barang, dan ketentuan transaksi. Nilai
kejujuran dan transparansi tersebut menjadi aspek penting dalam menumbuhkan
kepercayaan, kepuasan, serta loyalitas konsumen, sekaligus mendorong terciptanya
praktik bisnis yang adil, etis, dan berkelanjutan (Mursidah, 2025). Keterbukaan Ibu
Sri dalam menjelaskan komposisi produk menunjukkan penerapan prinsip
transparansi dalam praktik bisnisnya.

Namun demikian, temuan terkait adanya kompromi terhadap nilai kejujuran
pada sebagian informan, seperti Mama Azril (nama samaran) yang mengurangi
porsi makanan tanpa melakukan penyesuaian harga, mengindikasikan bahwa
kepatuhan etis pelaku UMKM tidak hanya ditentukan oleh kesadaran pribadi, tetapi
juga dipengaruhi oleh tekanan struktural. Tekanan tersebut antara lain berupa
meningkatnya biaya produksi, terbatasnya modal usaha, serta ketatnya persaingan
harga di pasar.

702 | Volume 8 Nomor 7 2026


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12382

R eslaj; Ke("gww Gducition Social Jaw RobaJourval

Volume 8 Nomor 7 (2026) 695 - 710 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v8i7.12382

Dalam perspektif stakeholder theory, keputusan bisnis idealnya tidak hanya
berorientasi pada keuntungan finansial semata, tetapi juga perlu memperhatikan
kepentingan berbagai pihak yang terdampak, seperti konsumen, pelaku usaha,
pemasok, dan masyarakat. Kajian-kajian terbaru juga menegaskan bahwa teori
pemangku kepentingan memiliki peran penting dalam etika bisnis dan manajemen
organisasi karena menekankan penciptaan nilai yang tidak hanya bersifat ekonomi,
tetapi juga etis, sosial, dan berkelanjutan (Mahajan et al., 2023). Mama Azril berada
dalam dilema antara menjaga keuntungan usaha sebagai kepentingan pemilik dan
mempertahankan kejujuran kepada konsumen sebagai bentuk perlindungan
terhadap hak pelanggan. Dalam situasi tersebut, keputusan untuk mengurangi porsi
makanan tanpa penyesuaian harga menunjukkan bahwa kepentingan keuntungan
lebih diutamakan dibandingkan keterbukaan kepada konsumen. Jika dilihat melalui
perspektif maqashid syariah, tindakan tersebut berpotensi tidak sejalan dengan
prinsip hifzh al-mal atau penjagaan harta, karena keuntungan usaha diperoleh
melalui praktik yang belum sepenuhnya transparan dan etis. Prinsip magqashid
syariah dalam etika bisnis menekankan keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, nilai moral, dan kesejahteraan sosial, termasuk perlindungan harta dan
hak pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi (Sulaeman et al., 2025).

Penerapan prinsip amanah dan tanggung jawab pada UMKM di Kota Bima
tampak lebih konsisten dibandingkan dengan penerapan prinsip kejujuran. Temuan
pada pengrajin Tembe Nggoli yang memaknai pelestarian motif tradisional sebagai
bagian dari amanah budaya menunjukkan bahwa konsep amanah dalam bisnis
memiliki makna yang luas. Amanah tidak hanya terbatas pada pemenuhan janji
kepada konsumen maupun mitra usaha, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial
dalam mempertahankan nilai-nilai budaya, menjaga mutu produk, dan mendukung
keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan dengan kajian terbaru yang menegaskan bahwa
penerapan etika bisnis Islam pada UMKM, terutama nilai kejujuran, amanah,
tanggung jawab, dan keadilan, berkontribusi penting dalam membangun
kepercayaan pelanggan, meningkatkan loyalitas konsumen, serta menjaga
keberlangsungan usaha (Yosi Apriliani, 2024). Dalam konteks tersebut, tanggung
jawab sosial pengrajin dalam menjaga dan melestarikan warisan budaya dapat
dipahami sebagai wujud dari keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan nilai
sosial. Temuan ini sejalan dengan studi Syamsuddin, (2025), di Kota Bima yang
menegaskan bahwa penerapan nilai amanah dan tanggung jawab mampu
membentuk citra usaha yang positif serta memberikan kontribusi terhadap
keberlangsungan usaha.

Prinsip keadilan (‘adl) dalam penetapan harga menjadi salah satu aspek
yang paling problematis berdasarkan temuan penelitian. Kecenderungan sebagian
informan untuk menaikkan harga tanpa disertai transparansi, terutama pada musim
liburan, menunjukkan praktik yang belum sepenuhnya selaras dengan nilai keadilan
dalam Islam. Dalam bisnis Islam, keadilan menuntut pelaku usaha untuk
menetapkan harga secara wajar, terbuka, dan tidak memanfaatkan kebutuhan
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konsumen melalui praktik kenaikan harga yang berlebihan atau price gouging
(Rahmanda et al., 2025).

Penelitian Yosi Apriliani, (2024), menunjukkan bahwa penerapan prinsip
keadilan dalam aktivitas transaksi memiliki peran penting dalam membangun dan
memperkuat hubungan bisnis jangka panjang antara pelaku usaha dan konsumen.
Kajian tersebut juga menyoroti penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam pada UMKM,
seperti kejujuran, tanggung jawab, amanah, dan keadilan, yang berkontribusi dalam
meningkatkan kepercayaan serta loyalitas pelanggan.

Implikasinya, praktik penetapan harga yang tidak adil tidak hanya
merugikan konsumen dalam jangka pendek, tetapi juga berpotensi mengganggu
keberlanjutan usaha UMKM dalam jangka panjang. Ketika konsumen merasa
dirugikan karena harga yang tidak transparan atau dianggap tidak wajar,
kepercayaan terhadap pelaku usaha dapat menurun. Kondisi ini pada akhirnya
dapat melemahkan loyalitas pelanggan, menurunkan citra usaha, serta menghambat
keberlangsungan bisnis. Temuan tersebut sejalan dengan kajian etika bisnis Islam
pada UMKM yang menegaskan bahwa nilai kejujuran, keadilan, amanah,
transparansi, dan tanggung jawab sosial memiliki peran penting dalam membangun
kepercayaan konsumen sekaligus menjaga keberlanjutan usaha (Kasmawati, 2025).

Faktor Penghambat dan Pendukung Keberlangsungan UMKM

Identifikasi faktor penghambat dalam penelitian ini memperkuat temuan-
temuan sebelumnya mengenai berbagai tantangan dalam penerapan etika bisnis
Islam pada sektor UMKM. Tekanan persaingan harga sebagai hambatan utama
menunjukkan bahwa persoalan tersebut tidak hanya bersumber dari lemahnya
komitmen individu pelaku usaha, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi struktural
yang melingkupi aktivitas usaha. Penelitian Syamsuddin, (2025), di Kota Bima juga
menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam, seperti kejujuran, keadilan,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial, berkaitan dengan daya saing UMKM,
terutama dalam membangun kepercayaan konsumen dan keberkahan usaha. Selain
itu, kajian lain menegaskan bahwa rendahnya literasi keuangan Islam, terbatasnya
pemahaman terhadap prinsip etika bisnis syariah, serta minimnya sumber daya
edukatif menjadi tantangan penting dalam penguatan praktik bisnis syariah pada
UMKM.

Keterbatasan modal yang dialami informan dalam penelitian ini berdampak
langsung pada kemampuan mereka dalam menjaga standar kualitas produk dan
konsistensi penerapan etika bisnis. Dalam kondisi tekanan ekonomi jangka pendek,
pelaku UMKM cenderung lebih memprioritaskan efisiensi biaya dan kelangsungan
usaha dibandingkan pemeliharaan nilai-nilai etis secara berkelanjutan. Kondisi ini
sejalan dengan berbagai kajian yang menunjukkan bahwa UMKM masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan modal kerja, rendahnya daya saing produk,
keterampilan sumber daya manusia yang terbatas, serta lemahnya manajemen
produksi dan distribusi. Oleh karena itu, pembinaan UMKM tidak cukup hanya
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diarahkan pada aspek teknis dan finansial, tetapi juga perlu mengintegrasikan
penguatan kapasitas etis sebagai bagian dari strategi keberlanjutan usaha (Ikhwan
Madina Lubis, 2025).

Di sisi lain, faktor pendukung yang teridentifikasi dalam penelitian ini
menggambarkan adanya modal sosial yang berpotensi dimanfaatkan untuk
memperkuat implementasi etika bisnis Islam pada UMKM. Kesadaran religius
masyarakat Bima yang relatif tinggi, dukungan pemerintah daerah melalui program
sertifikasi halal, serta keberadaan komunitas keagamaan menjadi sumber daya
penting dalam membentuk ekosistem usaha yang etis, religius, dan berkelanjutan.
Temuan ini sejalan dengan kajian mengenai UMKM halal yang menegaskan bahwa
modal sosial Islam, literasi keuangan Islam, serta mekanisme berbasis komunitas
dapat berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan UMKM halal
(Yusfiarto et al., 2025). Studi lainnya juga menunjukkan bahwa tingkat religiusitas,
kesadaran terhadap kehalalan, dan literasi halal berperan dalam mendorong pelaku
UMKM untuk mengajukan sertifikasi halal, terutama pada usaha yang bergerak di
sektor makanan halal (Fatmawati et al., 2023).

Keberadaan komunitas keagamaan juga memiliki peran penting, karena
proses sertifikasi halal tidak hanya ditentukan oleh aspek regulasi, tetapi turut
dipengaruhi oleh faktor sosial dan keagamaan. Kajian mengenai dinamika sertifikasi
halal pada UMKM menunjukkan bahwa pendamping halal serta tokoh agama, seperti
kiai dan ustaz, berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran
pelaku usaha mengenai pentingnya jaminan kehalalan produk (Romadhoni, 2025).
Dengan demikian, pernyataan Sekretaris Daerah Kota Bima bahwa kesadaran halal
tidak hanya berkaitan dengan pencantuman label, tetapi juga mencerminkan
tanggung jawab sosial dan etika usaha, menunjukkan adanya komitmen pemerintah
daerah dalam mendorong pengarusutamaan nilai-nilai etika Islam pada program
pembinaan UMKM (Bima, 2025).

Strategi Penguatan Penerapan Etika Bisnis Islam

Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian dan kerangka teoretis yang
digunakan, strategi penguatan penerapan etika bisnis Islam pada UMKM di Kota
Bima dapat dirumuskan melalui beberapa langkah berikut.

Pertama, penguatan literasi halal dan etika bisnis Islam perlu dilakukan
secara sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Program literasi yang selama ini
masih cenderung bersifat sporadis perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum
pembinaan UMKM yang lebih terstruktur. Materi pembinaan tidak hanya berfokus
pada prosedur teknis sertifikasi halal, tetapi juga perlu mencakup pemahaman
substantif mengenai peran etika bisnis Islam sebagai instrumen untuk menjaga
kepercayaan konsumen, meningkatkan kualitas wusaha, dan mendukung
keberlangsungan bisnis. Hal ini sejalan dengan kajian terbaru yang menegaskan
bahwa literasi halal membantu UMKM memahami standar halal secara lebih baik,
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meningkatkan kualitas produk, mengurangi ketidakpastian, serta memperkuat
kepercayaan konsumen (Wahab, 2024).

Kedua, perlu dikembangkan akses pembiayaan berbasis syariah yang lebih
berpihak kepada pelaku UMKM. Keterbatasan modal yang kerap mendorong
terjadinya kompromi terhadap prinsip etika bisnis dapat diminimalkan melalui
penyediaan alternatif pembiayaan syariah yang fleksibel, mudah diakses, dan tidak
diebani prosedur yang rumit. Dalam hal ini, bank syariah dan BMT perlu lebih aktif
menjangkau pelaku UMKM mikro dengan menawarkan produk pembiayaan yang
sesuai dengan kebutuhan, kapasitas, dan karakteristik usaha mereka (Jairin, 2019).

Ketiga, penguatan ekosistem bisnis yang berlandaskan nilai perlu
diwujudkan melalui kerja sama berbagai pemangku kepentingan. Pemerintah,
asosiasi pelaku usaha, komunitas keagamaan, dan kalangan akademisi perlu
bersinergi dalam membentuk lingkungan usaha yang mendukung praktik bisnis
yang etis, terbuka, dan berkelanjutan. Strategi ini selaras dengan kajian mengenai
ekosistem sertifikasi halal di Indonesia yang menegaskan pentingnya peran
berbagai aktor, seperti lembaga regulasi, otoritas keagamaan, institusi pendamping,
dan pelaku UMKM, dalam membangun sistem halal yang terintegrasi sebagai bagian
dari ekosistem bisnis.

Selain itu, pemberian insentif kepada UMKM yang telah memiliki sertifikasi
halal dan menerapkan praktik bisnis yang transparan dapat menjadi dorongan yang
efektif dalam memperkuat ekosistem usaha berbasis nilai. Bentuk insentif tersebut
dapat berupa kemudahan dalam proses perizinan, prioritas dalam pengadaan
barang dan jasa pemerintah, maupun dukungan promosi usaha. Hal ini diperkuat
oleh berbagai kajian yang menunjukkan bahwa sertifikasi halal berperan dalam
memperluas akses pasar, meningkatkan penjualan, memperbesar basis pelanggan,
serta membangun kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM (Azzahra, 2025).

Keempat, digitalisasi UMKM perlu dikembangkan dengan tetap berlandaskan
pada prinsip-prinsip etika Islam. Praktik pengrajin Tembe Nggoli yang memadukan
strategi digital marketing dengan nilai kejujuran dan amanah menunjukkan bahwa
proses modernisasi usaha tidak harus mengesampingkan nilai-nilai etis. Sebaliknya,
pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi sarana untuk memperluas pasar
sekaligus memperkuat kepercayaan konsumen apabila dijalankan secara
transparan, bertanggung jawab, dan sesuai dengan prinsip bisnis Islam (Ayu et al,,
2025). Pengembangan platform digital yang secara khusus mewadahi produk-
produk UMKM bersertifikasi halal dan memiliki kepastian kepatuhan etis dapat
menjadi alternatif marketplace yang lebih relevan dengan kebutuhan konsumen
Muslim. Platform tersebut tidak hanya berfungsi sebagai media pemasaran, tetapi
juga sebagai ruang transaksi yang menjamin kehalalan, transparansi, dan
kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM.

Kelima, penguatan mekanisme pengawasan dan sertifikasi perlu diarahkan
pada pendekatan yang lebih partisipatif. Temuan mengenai lemahnya pengawasan
eksternal menunjukkan bahwa pelaku UMKM memerlukan model pengawasan yang
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lebih sederhana, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik usaha mikro. Dalam
konteks ini, sertifikasi halal self-declare bagi UMKM mikro dapat menjadi pilihan
yang lebih aplikatif karena menawarkan prosedur yang lebih mudah dan biaya yang
lebih ringan, terutama melalui pendampingan Proses Produk Halal atau P3H.

Meskipun demikian, efektivitas skema tersebut tetap perlu didukung oleh
pengawasan berbasis komunitas (community-based monitoring) agar kepatuhan
terhadap standar halal dan etika usaha tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
benar-benar diterapkan dalam praktik bisnis sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
kajian terbaru yang menegaskan bahwa keberhasilan skema self-declare
membutuhkan pendampingan yang memadai, keterlibatan aktif pelaku UMKM, serta
penguatan aspek pengawasan dan akuntabilitas agar sertifikasi halal tetap memiliki
kredibilitas dan keberlanjutan (Arifin, 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan etika bisnis Islam pada
UMKM di Kota Bima masih menghadapi berbagai tantangan penting, terutama
dalam penerapan prinsip kejujuran dan keadilan. Kedua prinsip tersebut kerap
mengalami kompromi akibat tekanan persaingan harga dan keterbatasan modal.
Sementara itu, prinsip amanah dan tanggung jawab cenderung diterapkan secara
lebih konsisten, sebagaimana terlihat pada pengrajin kain Tembe Nggoli yang
memaknai pelestarian motif tradisional sebagai bagian dari amanah budaya.

Faktor pendukung utama penerapan etika bisnis Islam meliputi tingginya
kesadaran religius masyarakat, dukungan aktif pemerintah daerah melalui program
literasi halal, serta peran komunitas keagamaan sebagai ruang pembinaan dan
penguatan nilai. Sebaliknya, hambatan yang paling dominan mencakup ketatnya
persaingan harga yang tidak sehat, rendahnya literasi keuangan syariah, dan
lemahnya pengawasan eksternal, sehingga kepatuhan etis masih sangat bergantung
pada kesadaran masing-masing pelaku usaha.

Berdasarkan temuan tersebut, strategi penguatan yang dapat dilakukan
meliputi penguatan literasi halal dan etika bisnis Islam secara terstruktur, perluasan
akses pembiayaan syariah yang berpihak pada UMKM mikro, pengembangan
ekosistem bisnis berbasis nilai melalui kolaborasi multipihak, digitalisasi UMKM
yang tetap berlandaskan transparansi dan amanah, serta pembentukan mekanisme
pengawasan partisipatif berbasis komunitas yang terintegrasi dengan skema
sertifikasi halal self-declare melalui pendampingan yang memadai. Secara
keseluruhan, strategi tersebut diharapkan mampu mendorong keberlanjutan UMKM
di Kota Bima secara lebih etis, religius, dan berdaya saing.
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